PERAN POLRI DALAM PENEGAKAN HUKUM TERHADAP PEREDARAN MIRAS TANPA 1JIN DI
WILAYAH HUKUM POLDA METRO
JAYA
RIKI YARIANDI, Prof. Dr. Nurhasan Ismail, S.H., M.Si.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2017 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

PERAN POLRI DALAM PENEGAKAN HUKUM TERHADAP
PEREDARAN MIRAS TANPA 1JIN DI WILAYAH HUKUM POLDA
METRO JAYA

INTISARI
Oleh
Riki Yariandi 'dan Nurhasan Ismail?

Tujuan dari penelitian ini adalah Mengkaji dampak dari penegakan
penegakan hukum terhadap peredaran miras tanpa ijin di wilayah hukum Polda
Metro Jaya. Tujuan selanjutnya Mengkaji upaya apa saja yang telah dilakukan
Polri dalam penegakan hukum terhadap miras tanpa ijin.

Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian hukum Yuridis empiris.
Penelitian ini dilakukan berdasarkan penelitian kepustakaan yang terbagi atas
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier. Penelitian ini kemudian dilanjutkan
dengan penelitian lapangan yang dilakukan melalui wawancara dengan responden
menggunakan pedoman wawancara. Data dari penelitian kepustakaan dan
lapangan dianalisa secara kualitatif. Hasil analisis disajukan secara deskriptif.

Hasil dari penelitian ini telah menyimpulkan Dengan adanya Peran Polri
dalam penegakan hukum terhadap peredaran miras tanpa ijin di wilayah Jakarta
ini, masyarakat Jakarta cukup tertib hukum dan semakin sadar hukum yang
berkaitan dengan peredaran miras Upaya Polri selaku aparatur penegakan hukum
dirasakan cukup maksimal terlihat dengan adanya praktek peredaran minuman
keras dilapangan melalui penangan represif kepolisian yang sangat baik, juga
upaya lain yang dilakukan kepolisian yakni upaya Pre emptif dan preventif yang
cukup baik dan cukup merespon sehingga dapat mereduce atau menekan
peredaran miras tanpa ijin di wilayah DKI Jakarta.
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THE ROLE INDONESIAN NATIONAL POLICE IN LAW
ENFORCEMENT TO ALCOHOL CIRCULATION WITHOUT
PERMISSION IN THE METROPOLITAN REGIONAL LAW
TERRITORY POLICE

ABSTRACT
By
Riki Yariandi 3dan Nurhasan Ismail*

The purpose of this study is to examine the impact of law enforcement
enforcement on unlicensed alcoholic circulation in the jurisdiction of Polda Metro
Jaya. Next Objective Assess what efforts have been made by the Police in law

enforcement on alcohol without permission.

This research is done by empirical juridical law research method. This research
is based on library research which is divided into primary, secondary and tertiary
legal materials. This study then continued with field research conducted through
interviews with respondents using interview guidelines. Data from literature and
field research were analyzed qualitatively. The results of the analysis were

submitted descriptively.

The results of this study have concluded With the existence of Police Role in law
enforcement on the circulation of alcohol without permit in Jakarta area, Jakarta
society is quite lawful and more aware of the law related to alcoholic circulation
Police Efforts as law enforcement apparatus is felt maximal seen by practice
Circulation of liquor in the field through a very good police repress handling, as
well as other efforts made by the police that is Pre emptive and preventive efforts
are quite good and quite respond so that it can mereduce or suppress the

circulation of alcohol without permit in the area of DKI Jakarta.
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